P
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MGMP Kimia K ota Semarang
1. Latar Belakang

Implementasi KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Peridadi) mulai tahun
ajaran 2007-2008 menuntut setiap sekolah menentakatan-muatan dalam
kurikulum yang disesuaikan dengan Satuan Pendidikatensi/karateristik
daerah, sosial budaya masyarakat setempat, darigpdgbk di sekolah masing-
masing. KTSP menuntut guru untuk berkreasi dalamtengemahkan standar isi
(Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) ke datdabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), proses pembelajekatrakurikuler, dan
komponen-komponen kurikulum lainnya yang disesuaildengan kondisi
objektif masing-masing satuan pendidikan.

Pelaksanaan KTSP menuntut kemandirian sekolah dao dalam
menyusun perangkat pelaksanaannya. Bagi guru, maliga SK, KD,
merumuskan indikator, menyusun silabus, menyiaplenctana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) merupakan hal baru yang menaerlyydanduan dan
pendampingan yang efektif. Guru-guru anggota MGM#Iup berkolaborasi
untuk menyusun perangkat-perangkat dan melaksarn@abelajaran inovatif.
Dengan cara ini, diharapkan kualitas proses daril Ipasnbelajaran dapat
ditingkatkan dan pada akhirnya kualitas pendidi#lapat meningkat.

Guru mempunyai peran dan fungsi yang sangat sisatiEdam upaya
mengembangkan peserta didik, sehingga mampu meggaérasi penerus yang
berkompetensi tinggi, berakhlak mulia, taqwa kep&dhan Yang Maha Esa,
serta menjunjung tinggi nilai-nilai kepribadian baa. Untuk itu seorang guru
harus menguasai 4 kompetensi yang meliputi: komgeteakademik
(profesional), kompetensi pedagogik, kompetensrikadian, dan kompetensi

sosial. Guru harus selalu mengembangkan 4 kompeatedalam melaksanakan
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tugasnya sebagai seorang profesional yang handal skbagai agen
pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikandbnesia.
Kota Semarang memiliki wadah yang disebut Musyawda&@aru Mata
Pelajaran (MGMP), salah satunya adalah MGMP Kindabagai organisasi
guru-guru pengampu mata pelajaran yang sama, MGMRipakan ujung
tombak yang efektif untuk memberdayakan dan memgagkan potensi
kompetensi guru. MGMP adalah wahana strategis unmndnyampaikan
kebijakan-kebijakan pemerintah kepada guru, membantuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia.
Dari gambaran persoalan di atas, maka pengurusadggota MGMP
Kimia Kota Semarang berkomitmen kuat untuk dapahgatasi masalah ini.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan MGMP Kimiatd&&emarang dalam
menyikapi permasalahan tersebut adalah sebaghuberi
a. Semua anggota bersedia untuk lebih aktif agar semigamasi yang
diperlukan dapat selalu tersedia dan disebarluaki@ysung dari sumber
yang kompeten.

b. Semua anggota bersedia melakukan kegiatan sesogarmigadwal yang
telah disepakati.

c. Semua anggota bersedia untuk meningkatkan kudiiias

d. Semua anggota bersedia memberikan pelayanan tentmaik peserta didik.

e. Sesama anggota bersedia menjalin kemitraan yargdedt:*

2. Tujuan
Tujuan musyawarah guru mata pelajaran Kimia Kota&ang adalah:
a. Tujuan umum
Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme gurmi&isecara
berkelanjutan di Kota Semarang sesuai dengan staatyanan minimal
dalam kerangka penjaminan mutu pendidikan Nasional.
b. Tujuan khusus

Setelah mengikuti kegiatan MGMP Kimia, setiap ptesdapat:
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1) Mengembangkan kurikulum KTSP dan implementainyagyaasuai
dengan standar kompetensi lulusan.
2) Mengembangkan bahan ajar berbasis kompetensi relzjanan.
3) Mengembangkan model pembelajaran yang sesuai, ikerdan
menyenangkan.
4) Mengembangkan media pembelajaran yang sesuai, ikerdan
menyenangkan.
5) Mengembangkan media pembelajaran berbantuan kompute
6) Mengembangkan Lesson Study sebagai alternatif glaian
kompetensi.
7) Mengembangkan teknik penilaian dan melakukan peareltindakan
kelas.
3. Hasil yang Diharapkan
Hasil yang diharapkan dengan adanya pelaksanaaatdkegMGMP
Kimia Kota Semarang adalafr
a. Meningkatnya kemampuan guru dalam mengembangkan PKTan
implementasinya yang sesuai dengan standar kongpé@rsan.
b. Meningkatnya kemampuan guru dalam megembangkamtehaberbasis
kompetensi mata pelajaran Kimia.
c. Meningkatnya kemampuan guru dalam mengembangkan elmod
pembelajaran yang sesuai, menarik dan menyenangkan.
d. Meningkatnya kemampuan guru dalam mengembangkan iamed
pembelajaran yang sesuai, menarik dan menyenangkan.
e. Meningkatnya kemampuan guru dalam mengembangkan iamed
pembelajaran berbasis komputer.
f. Meningkatnya kemampuan guru dalam mengembangkaooheStudy
sebagai alternatif peningkatan kompetensi.
g. Meningkatnya kemampuan guru dalam mengembangkannddakukan

penelitian tindakan kelas.
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4. Program dan Kegiatan MGM P Kimia Kota Semarang
Kinerja MGMP berdasarkan program dan kegiatan yetah dilaksanakan
MGMP Kimia Kota Semarang tahun 2011 sebagai berikut
a. Program umurht®
1) Rapat pengurus MGMP, yang dilaksanakan setelah upesigbaru
terbentuk. Rapat ini membahas tentang anggaranr dksa anggaran
rumah tangga (AD-ART) yang harus dijalankan oletms pengurus dan
anggota MGMP.
2) Sosialisasi pemahaman tentang KTSP.
b. Program Khusug’
1) Pertemuan 1
Jenis program : sosialisasi pemberdayaan MGMP ntaR011 dan

identifikasi masalah implementasi KTSP

Tujuan : mengidentifikasi masalah implementasi RTS
Kegiatan : mengkaji SK dan KD kelas X, XI, dan XIlI
Waktu : Sabtu, 23 Juli 2011

Tempat : SMA Negeri 1 Semarang

2) Pertemuan 2
Jenis program : identifikasi masalah dalam penmdea Kimia;
Pengembangan materi pembelajaran
Tujuan : mengidentifikasi masalah dalam pembeaajaKimia;

mengembangan materi pembelajaran

Kegiatan . pemetaan SK dan KD kelas X, Xl, dan Xl
pengembangan silabus dan RPP

Waktu : Sabtu, 6 Agustus 2011

Tempat : SMA Negeri 1 Semarang

118 Wawancara dengan Dra. Agustin Yuanis Pudiastuti) Bebagai Ketua MGMP
Kimia Kota Semarang pada tanggal 30 Oktober 2012
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3) Pertemuan 3
Jenis program : Mengembangkan bahan ajar
a) Pembuatan modul
b) Pembuatan LKS

Tujuan : meningkatkan keterampilan guru dalam raeag bahan
ajar
Kegiatan : pemaparan tentang bahan ajar, pembuosaddol dan LKS

untuk KD tertentu kelas X, dan praktek pembuatannya

Waktu : Sabtu, 13 Agustus 2011

Tempat : SMA Negeri 1 Semarang

4) Pertemuan 4

Jenis program : pengembangan model pembelajaran

Tujuan . meningkatkan keterampilan guru Kimia dala
mempersiapkan pembelajaran dengan model pembelajara
yang sesuai

Kegiatan : mengembangkan model pembelajaran

a) Pengenalan model-model pembelajaran
b) Membuat salah satu RPP menggunakan model
pembelajaran yang sesuai
Waktu : Sabtu, 17 September 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
5) Pertemuan 5

Jenis program : pengembangan media pembelajaram sesuai menarik
dan menyenangkan

Tujuan : meningkatkan keterampilan guru kimia abdratorium
untuk mempersiapkan pembelajaran yang sesuai, ikenar
dan menyenangkan

Kegiatan . eksperimen di laboratorium untuk KDtdatu dengan
mengeksperimenkan program pertemuan ke 2

Waktu : Sabtu, 24 September 2011

Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
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6) Pertemuan 6
Jenis program : Pengembangan media pembelajasrgepalan media
presentasi pembelajaran (MPP) berbasis ICT
Tujuan . meningkatkan keterampilan guru kimia dala
mempersiapkan pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis ICT
Kegiatan : Pemaparan berbagai media pembelajaragkah-langkah
penggunaan Power Point untuk membuat media
pembelajaran; praktik pembuatan media pembelajaran
dengan Power Point; presentasi hasil
Waktu : Sabtu, 8 Oktober 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
7) Pertemuan 7
Jenis program : metode pembelajatasson Study
Tujuan . meningkatkan keterampilan guru Kimia dala
mempersiapkan pembelajaran dengan metedeon Study
Kegiatan : pemaparan metode pembelajdesson Studymembuat
salah satu RPP menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dengan metotdesson Study
Waktu : Sabtu, 15 Oktober 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
8) Pertemuan 8
Jenis program : penelitian tindakan kelas
Tujuan : meningkatkan minat dan keterampilan dtimia dalam
kegiatan penelitian untuk meningkatkan mutu penjaela
Kegiatan . penjelasan tentang metode penulisaryakaimiah;
membuat proposal penelitian tindakan kelas sedarhan
Waktu : Sabtu, 20 Oktober 2011
Tempat : SMA Negeri 1 Semarang
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5. Struktur Organisas™®

Ketua

Struktur Kepengurusan MGMP Kimia
Kota Semarang
Periode 2011 — 2014

: 1. Dra. Agustin Yuanis Pudiastuti (SMAd¥d 1 Semarang)
2. Drs. Eko Nuryanto M (SMA Negeri 5 Semarang)

Sekretaris : 1. Bambang Hermanto, S.Pd (SMA Muhadiyah 1 Semarang)

2. Dra. VDR. Andri Wulandari, M.Ed (SMA NegeriSmarang)

Bendahara  : 1. Dra. Enny Ristyohati (SMA NegeBetnarang)

2. Dra. Rony Anggrainingsih, M.Pd (SMA Negeri dnsarang)

Seksi-seksi

1. Seksi Bina Program
Drs. Polimeri Liquidani (SMA Negeri 8 Semarang)
Sovhi Rintowati, S.Pd (SMA Negeri 8 Semarang)

2. Seksi Bidang Pengembangan Substansia
Dra. Sri Minangwati, M.Pd (SMA Negeri 7 Semarang)
Murni Handayani, S.Pd (SMA Negeri 2 Semarang)

3. Bidang Publikasi dan Pelaporan
Drs. Nur Chasanah (SMA Negeri 5 Semarang)
Dra. Niken Anjaswati (SMA Negeri 4 Semarang)

Anggota : Seluruh Guru Kimia SMA/MA/SMK Kota Seraag

B. Deskripsi Data Hasil Penélitian

1.

K ecenderungan Umum Skor Responden
a) Variabel X (Partisipasi dalam Kegiatan M GM P)
Angket penelitian yang didapat kemudian diklassikan
berdasarkan jawaban dari responden, sehingga tBperdata
mengenai partisipasi guru dalam kegiatan MGMP. kntu

mengetahui kecenderungan umum jawaban responden qeihp

118 Data Primer MGMP Kimia Kota Semarang
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item dan variabel, sebelumnya dicari skor rata-rd#ai setiap

variabel penelitian dengan menggunakan perhitungégighted

Means Score(WMS). Dengan menggunakan kriteria yang telah

dikelompokkan pada Bab lll, diperoleh hasil perhgan terhadap

skor rata-rata instrumen setiap variabel, yaituaei X (Partisipasi

Guru dalam Kegiatan MGMP) yang terdiri dari 24 iteMasil

perhitungan Weighted Means Scoré WMS) untuk mengetahui

partisipasi guru dalam kegiatan MGMP dalam tabkl 4.

Tabel 4.1

Komulatif Perhitungan Kecender ungan Umum Jawaban Responden
Partisipas Guru Kimia dalam Kegiatan MGMP

ALTERNATIF JAWABAN

JUMLAH
INDIKATOR | ITEM | 5 4 3 2 A KET
FIx[r]x|[rIx|r|x|r]x] ]| x
1 |15] 75| 10] 40| 5 | 15[ 0 ol of 30| 130| 4333] sancaTBAK
2 11| ss]2|asl 7 |2ef0of oo o] 30| 124 4133 BAIK
cerencanaanl_ 3 151251 4] 16[o27[8 6|4 4] 30| 88| 293 CUKUP
Kegiatan 4 | s5|os|a|lelof27]8]w6]a]a| 30| s | 2933 CUKUP
MGMP 5 | 2]|10]9]36|13]30]3]6]3]3] 30| 9| 313 CUKUP
6 | ofa]o]36laa]a3fofo]2] 1] 30| 15| 3833 BAIK
7 | 5| 25| a]16|8|2af9|18] 4] 4] 30| a7 2,9 CUKUP
Rata-rata 210 726 3,457 BAIK
8 | 2|19l 7|2t]7]14]5]5] 30| 8 | 2867 CUKUP
o | 8413|529 27000 o] 30| 19| 3967 BAIK
10 13| 65|10| 406 18lo] oo o 20| 123] 4241 sancaTBAK
11 12|55l 722 3]ofoflo o 30 130] 4333] sancatsak
cetnkeannan| 12 12| 60| 18| 72[ 0] oo oo o] 30| 13 44 | SANGAT BAIK
Kegiatan | 13 | 13| es| 12| 48| 5 | 15[ 0| o] o] o] 30| 128| 4267 sancaTBAK
MGMP 14 |10 s0l12| 48] 824l 0] oo o 30| 1222] 4067 BAIK
15 |6 |30]7|28[27]51]0] o]0 o] 30| 1200] 3633 BAIK
16 |12|60l10|40] 824l 0 oo o 30| 124 4133 BAIK
17 | 3| 15| 9|36 6 |18] 7 1a]l5]5| 30| 8 | 2033 CUKUP
18 [12] 60l 9|36]of27lofo]o| o 30| 123 4,1 BAIK
Rata-rata 320| 1284 3,902 BAIK
Evaliasi | 19 |11 55| 13| s2[ 6 [ 18] 0| o o] o] 30| 125] 467 BAIK
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Kegiatan 20 12| 60| 6 | 2412|336 0| 0] 0] 0| 30 120 4 BAIK
MGMP

21 9 | 45|24 56| 7|21l 0| 0lO0]|] 0] 30 122 4,067 BAIK

22 6 | 30| 14| 56[10| 30] 0| 0lO0]| o] 30 116 3,867 BAIK

23 | 11| 55( 9 |3|10] 30| 00| o0of 3 121 4,033 BAIK

24 8 | 40|11 | 4422|333 0|0|l0] 0] 30 117 3,9 BAIK

Rata-rata 180 721 4,006 BAIK

Rata-rata Partisipasi dalam Kegiatan MGMP 719 21313,798 BAIK

Dari hasil pengolahan data tersebut diperoleh kesiam
keseluruhan item pada variabel X, dimana rata-ragdesar
3,798yang artinya bahwa responden cenderung mefaNiaban
sering pada variabel X dan berarti bahwa partisigasu Kimia
Kota Semarang dalam kegiatan MGMP dilihat dari katbr
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiataastgtnkategori
baik.

4.2

4
3.8
3.6
3.4
3.2

3

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

® Partisipasi dalam Kegiatan MGMP

Gambar 4.1 Histogram Untuk Setiap Indikator

Variabel X
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

b) Variabel Y (Kompetensi Profesional Guru Kimia)

Angket penelitian yang didapat kemudian diklassikan
berdasarkan jawaban dari responden, sehingga tBperdata
mengenai kometensi profesional guru Kimia. Untukngegahui
kecenderungan umum jawaban responden pada setiap dan

variabel, sebelumnya dicari skor rata-rata dariiapetvariabel
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penelitan dengan menggunakan perhitungateighted Means

ScordWMS). Dengan menggunakan kriteria

yang

telah

dikelompokkan pada Bab lll, diperoleh hasil perhgan terhadap

skor rata-rata instrumen setiap variabel,

yaitu il Y

(Kompetensi Profesional Guru Kimia) yang terdiririda8 item.

Hasil perhitungatwWeighted Means Scof®VMS) untuk mengetahui

kompetensi profesional guru Kimia dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2
Komulatif Perhitungan K ecender ungan Umum Jawaban Responden
Kompetens Profesional Guru Kimia

ALTERNATIF JAWABAN
INDIKATOR | ITEM | 5 4 3 2 1 JUMEAR 1 RATA- KET
RATA
FIx|Fx|F|x|F|x]|F|x]| F X
25 |12|55|27|e6sf 2| 60| ofo|o]| 30 | 120 43 SANGAT BAIK
26 |24| 70|l16|6af 0| 0o|lo|ofo|o]| 30 | 134| 4467| SANGATBAK
perencanaanl 27 | 14| 70] 15| 60| 1 [ 3o | ofo | o| 30 | 133 | 4433| SANGATBAIK
Pembelajaran| g | 10| 50| 20| 8ol 0o | oo | o0 ]| o 30 130 | 4,333 SANGAT BAIK
29 |13|65|27|68f 0| 0]lo|ofo| o] 30 | 133| 4433| SANGATBAK
30 |16]|80f12|48| 2| 6|0| o]0 o| 30 | 13| 4467| SANGATBAKK
Rata-rata 180 | 793 | 4,405 | SANGAT BAIK
31 |9 |45|2a|ss6f 7 |21l0o|ofo|o]| 30 | 122 4067 BAIK
32 | 2|10|7|28l12]|36| 9180 o0]| 30 92 3,067 CUKUP
33 |13| 65|15 60| 2| 60| o] 0] o| 30 | 131| 4367| SANGATBAK
34 | o] o|8|32|14a]|42]8|16[0| 0] 30 90 3 CUKUP
35 | o] o211 4412|367 |14/ 0]| 0] 30 94 | 3133 CUKUP
36 | 0| o|13|52[23|39|4|s8|o] o] 30 99 33 CUKUP
37 | o] o|1a|5s6[13|39|3|6f0|o0]| 30 | 100| 3367 CUKUP
Pelaksanaan| 38 |0 o |12| 48[ 12| 36| 6 |12/ 0| 0| 30 96 3,2 CUKUP
Pembelajaran 39 | o | o0 | 13| 52| 13| 39 4| 8|0 | 0| 30 99 33 CUKUP
40 |o| o|13|52| 8 249 18[00 30 94 | 3133 CUKUP
41 | 0| of12| 44| 7 |21|22|24] 0] 0| 30 89 2,967 CUKUP
42 |o|o|7|28[20]|30|23|26] 0] 0] 30 84 2,8 CUKUP
43 | 12| 60| 5 |20]23| 390 | o0 o| 30 | 119| 3967 BAIK
44 ol oflo|o|7]|21|2a|28]9] 9| 30 58 1,933 [ KURANG BAIK
45 | 13| 65|11 | 44| 6 |18l 0| 0| 0| o| 30 | 127 | 4233| SANGATBAKK
46 | 10| 50| 8 [32]22| 36l 0| o]0 o| 30 | 118 3933 BAIK
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Rata-rata 480 | 1613| 3,36 CUKUP

47 |11 | 55| 11| 44| 8|24 0] 0f0]| 0| 30 123 41 BAIK

48 |12| 60| 7 | 28|12 33l 0| of0]| 0| 30 121 | 4,033 BAIK

Evaluasi 49 | 7 | 35| 9|36|l1a|4a2l0o|of0o]| 0| 30 113 | 3,766 BAIK

Pembelajaran 50 | 9 | 45| 10| 40|22 | 33 0| 00| 0| 30 118 | 3,933 BAIK
51 |13|65|20| 40| 7 |21l0| 0|0 0| 30 126 4,2 SANGAT BAIK

52 |13| 65| 6 | 2412|330 o0 ]| 0| 30 122 | 4,067 BAIK

Rata-rata 180 | 723 | 4016 BAIK

Rata-rata Kompetensi Profesional Guru 840 3129 2,72 BAIK

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012
Dari hasil pengolahan data tersebut diperoleh kagiam yang

digunakan untuk menyimpulkan keseluruhan item pat&@bel X,

dimana rata-rata sebesar 3,725 yang artinya batesponden

cenderung memilih jawaban sering pada variabel Yi Hararti

bahwa kompetensi profesional guru Kimia Kota Semgrdilihat

dari indikator perencanaan, pelaksanaan dan evgleasbelajaran

termasuk kategori baik.

Uji Normalitas Distribusi Data

Perencanaan

Pelaksanaan

m Kompetensi Profesional Guru

Evaluasi

Gambar 4.2 Histogram Untuk Setiap Indikator Variabel Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

Uji Normalitas dilakukan untuk menentukan tekniitisttik apa yang

akan digunakan dalam pengolahan selanjutnya. ditenya berdistribusi

normal maka menggunakan statistik parametrik, sgdan apabila

penyebaran distribusi datanya tidak normal makan ak&gunakan

statistik nonparametrik.Kriteria pengujiannya atlajika XY zhitung lebih
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kecil dari ) %aper maka sebaran data pada uji normalitas dikatakan
normal.
a) Uji Normalitas Variabel X (Partisipas Guru dalam Kegiatan
MGMP)
Berdasarkan penelitian, didapat nilai hasil angkettuk
variabel X sebagai berikut:

Tabel 4.3
Nilai Angket Penelitian

Variabel X
Responden Skor Responden Skor
R1 54 R16 75
R2 60 R17 72
R3 50 R18 60
R4 75 R19 67
R5 76 R20 66
R6 64 R21 64
R7 56 R22 61
R8 77 R23 79
R9 70 R24 68
R10 52 R25 74
R11 75 R26 83
R12 75 R27 50
R13 82 R28 81
R14 61 R29 51
R15 63 R30 58

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

Untuk mencari besar nilai )(zhitung menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
a) Membuat tabel distribusi nilai

1) Jarak pengukuran (R)

R =H-L+1 Keterangan:
=(83-50)+1 R : jarak pengukuran
=33+1 H > nilai tertinggi

=34 L : nilai terendah
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2) Jumlah interval (M)
M =1+3,3logN Keterangan:
=1+ 3,3log 30 M : jumlah interval
=1+ 4,8745 N : jumlah responden
=5,8745
=6
3) Lebar Interval (1)
I =R/M
=34/6
= 5,667
=6
Dengan demikian dapat diperoleh kelas interval $epe
pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Distribusi Frekuens Variabel X
Kelas ) )
fi Xi Xi fi.Xi fi.Xi

Interval
50 - 55 5 52,5 2756,25 2625 13781|3
56 — 61 6 58,5 3422,25 351 20533|5
62 - 67 5 64,5 4160,25 3225 208013
68 - 73 3 70,5/ 4970,25 2115 14910|8
74 — 79 8 76,5/ 585225 612 46819
80 - 85 3 82,5| 6806,25 2475 20418|8

Jumlah 30 2007 137264

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

Tabel data distribusi frekuensi di atas dapat dlggnkan

melalui histogram berikut:
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d)
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Frekuensi

O P N W & U1 O N 0O O
1

il

1

50-55 56-61 62-67 68-73 74-79

Kelas Interval

80-85

Gambar 4.3 Histogram Distribusi Frekuensi dari Data Nilai

Angket Variabel X
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

Rata-rata nilaiX)
X; 2007
Lfiki 2007 66,9
2 fi 30
Simpangan baku (s)

o MEfKE - B XD

X =

nn—1)
, _ 30.137264 — (2007)>
= 30 (30 — 1)
, 89871
870
s = V1033 =10,16
BilanganStandar (Z)
Z = Bks— X
le 49,5 - 66,9 — _1’71 Zs — 73,5 — 66,9 — 0,65
10,16 10,16
Z, =220 = 1,12 Ze="2"502=124
Zy=22202 = 0,53 R R
Z4= 67,5669 _ 0,06

10,16
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e) Frekuensi harapan (fe)
Untuk menghitung frekuaensi yang diharapkan (fejuya

luas daerah (Z) dikalikan dengan jumlah respontign (

Tabel 4.5
Daftar Nilai Frekuens Observasi Variabel X

Kelas Luas o- fe)?

I nterval 213 Zi PZ) | baeran s fo (ff#
49,5/ -1,71| -0,4564

50 - 55 0,0876 248 5 2,1443
55,5/ -1,12| -0,3686

56 - 61 0,1666 50 6 0,2009
61,5 -0,53]|-0,2010

62 - 67 0,2259 6,8 5 0,4664
67,5/ 0,06| 0,0239

68 - 73 0,2184 6,6 3 1,9260
73,5/ 0,65| 0,2422

74 - 79 0,1505 45 8 2,6895
79,5 1,24| 0,3925

80 - 85 0,0739 2,2 3 0,2760
855 1,83| 0,4664

7 =  7,7031

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

Dari hasil perhitungandi atas didapatkan niw{izhitunguntuk
variabel X (Partisipasi Guru dalam Kegiatan MGMEbesar 5,733.
Nilai tersebut lebih kecil dari nilgy 2t;,lbepada(x =5% dan dk =5 (k
— 1) sebesar 11,1. Maka data partisipasi guru datgiatan MGMP
Kimia Kota Semaranberdistribusi normal.

b) Uji Normalitas Variabel Y (Kompetensi Profesional Guru
Kimia)
Berdasarkan penelitian, didapat nilai hasil angkettuk

variabel Y sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Nilai Hasil Angket Pendlitian

Variabel Y
Responden Skor Responden Skor
R1 54 R16 63
R2 52 R17 62
R3 52 R18 54
R4 61 R19 59
R5 59 R20 55
R6 59 R21 49
R7 55 R22 51
R8 62 R23 64
R9 57 R24 62
R10 55 R25 68
R11 65 R26 67
R12 60 R27 50
R13 53 R28 70
R14 56 R29 59
R15 50 R30 51

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

Untuk mencari besar nilai )(zhiwng menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
a) Membuat tabel distribusi frekuensi

1) Jarak pengukuran (R)

R =H-L+1 Keterangan:
=(70-49)+1 R : jarak pengukuran
=21+1 H : nilai tertinggi
=22 L > nilai terendah

2) Jumlah interval (M)

M =1+3,3logN Keterangan:
=1+ 3,3log 30 M : jumlah interval
=1+4,8745 N : jumlah responden
=5,8745

=6
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3) Lebar Interval (1)
| =R/M
=221/6
= 3,667
=4
Dengan demikian dapat diperoleh kelas interval siepe
pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Distribusi Frekuens Variabel Y

49 - 52 7 50,5 2550,28 353,5 178518

53 — 56 7 54,5 2970,28 3815 207918

57 — 60 6 58,5 3422,25 351 20533|5

61 — 64 6 62,5 3906,25 379 234375

65 - 68 3 66,< 4422,2¢ | 199,f | 13266,

69 - 72 1 70,8 4970,2¢ | 70,5 | 4970,2
Jumlah 30 17317 100852

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

Tabel data distribusi frekuensi di atas dapat digakan

melalui histogram berikut:

8
7 .
6 -
.(7) 5 -
c
Q
T 3 -
2 .
1 -
O . T T T T T .:\
49-52 53-56 57-60 61-64 65-68 69-72
Kelas Interval

Gambar 4.4 Histogram Distribus Frekuensi dari Data

Nilai Angket Variabel Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012
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b) Rata-rata nilaiX)
X 1731
% = _—_—_=577
> fi 30

c) Simpangan baku (s)

2N X fiXt — EfiX)®

7=

n(n-—1)
, _ 30.100852 — (1731)?
= 30 (30 — 1)
, 29199
870
s = /33,56 =58
d) BilanganStandar (Z)
Z = Bk— X
S
le 48,5 - 57,7 — _1’59 25 — 64,55—857,7 — 1’17
ZZ — 52,5-57,7 — -0,90 ZG — 68,5 —-57,7 — 1,86
5,8 5,8
7= 56,5 —-57,7 — _0’21 Z7 — 72,5-57,7 — 2’55
5,8 5,8
7= 60,5577 _ 0,48

5,8
e) Frekuensi harapan (fe)
Untuk menghitung frekuaensi yang diharapkan (fejuya
luas daerah (Z) dikalikan dengan jumlah respondign (

Tabel 4.8
Daftar Nilai Frekuens Observas Variabel Y

Kelas Luas o- fe)?

I nterval 213 Zi PZ) | paeran s fo (ff%
48,5 -1,59| -0,4441

49 — 52 0,1282 3,8 7 2,5865
52,5 -0,90| -0,3159

53 - 56 0,2327 7,0 7 0,0001
56,5 -0,21| -0,0832

57 - 60 0,2676 8,0 6 0,5123
60,5 0,48 | 0,1844

61 - 64 0,1946 5,8 6 0,0045
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64,5 1,17 | 0,379¢
65 - 68 0,0896 2,7 3 0,0362
68,5 1,86 | 0,46864
69 - 72 0,0260 0,8 1 0,0621
72,5 2,55 | 0,4944
22 = 3,2016
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

C.

Dari hasil perhitungandi atas didapatkan nilaizhitunguntuk
variabel Y (Kompetensi Profesional Guru Kimia) ssdre3,2016.
Nilai tersebut lebih kecil dari nilgy Ztabepadaa =5% dan dk =5 (6
—1) sebesar 11,1. Maka data kompetensi profesignal Kimia
SMA Kota Semaranbgerdistribusi normal.
Analisis Uji Hipotesis

Proses pengujian hipotesis diajukan untuk menjabesar kecilnya
pengaruh dari variabel X (Partisipasi dalam KegiaMGMP) terhadap
variabel Y (Kompetensi Profesional Guru Kimia) atdangan kata lain
apakah hipotesis yang dirumuskan dalam peneliiamapat diterima atau
ditolak. Adapun hipotesis yang penulis ajukan untliji adalah sebagai
berikut:

“Ada pengaruh yang signifikan antara partisipasi laia kegiatan
MGMP (X) terhadap kompetensi profesional guru Kirf¥g wilayah Kota
Semarang”

Berikut ini merupakan data untuk pengujian hipatesiengan

menggunakan perhitungan statistik:

Tabel 4.9
Nilai Variabel X dan Variabel Y

No. X Y X Y? XY
1 54 54 291¢ 291¢ 291¢
2 60 52 3600 2704 3120
3 50 52 2500 2704 2600
4 75 61 5625 3721 4575
5 76 59 5776 3481 4484
6 64 59 4096 3481 3776
7 56 55 313¢ 302t 308(
8 77 62 592¢ 384¢ 477¢




9 70 57 4900 3249 3990
10 52 55 2704 3025 2860
11 75 65 562t 422F 487E
12 75 60 562¢ 360( 450(
13 82 53 6724 2809 4346
14 61 56 3721 3136 3416
15 63 50 3969 2500 3150
16 75 63 5625 3969 4725
17 72 62 5184 3844 4464
18 60 54 360( 291¢ 324(
19 67 5¢ 448¢ 3481 395¢
20 66 55 4356 3025 3630
21 64 49 4096 2401 3136
22 61 51 3721 2601 3111
23 79 64 6241 4096 5056
24 68 62 4624 384« 421¢€
25 74 68 547¢€ 4624 503:
26 83 67 688¢ 448¢ 5561
27 50 50 2500 2500 2500
28 81 70 6561 4900 5670
29 51 59 2601 3481 3009
30 58 51 3364 2601 2958
by 1999 1734 136173 101192 11672
¢ | 399600: | 300675

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

a) AnalisisKoreas

dan variabel Y (Kompetensi Profesional Guru Kimia).
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Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengungkapkatanga
hubungan antara variabel X (Partisipasi Guru dak@giatan MGMP)

Koefisien korelasproduct momentiapat diperloleh dengan rumus

sebagai berikut:
NIXY —(EX)(Y)

Tiy

Tiy

Ty

Txy

N JINZXZ — (ZX)?][NEY2 — (2Y)2]

(30.116723) — (1999)(1734)

35424

B 1/(89189)(29004)

~ J[30.136173 — 3996001][30. 101192 — 3006756]
3501690 — 3466266
JT4085190 — 3996001][3035760 — 3006756]
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35424
Ty = ——
X 2586837756
35424
¥ = 50860,96495
Tey = 0,6964

1) HipotesisKorelas
Ho : Tidak ada hubungan antara variabel X (Padmipdalam
Kegiatan MGMP) dengan variabel Y (Kompetensi Priofessl
Guru)
Ha : Ada hubungan antara variabel X (PartisipasirdaKegiatan
MGMP) dengan variabel Y (Kompetensi Profesional@ur
2) Dasar Pengambilan K eputusan
Ho diterimajika kitung < ane(0,05 ; 30)sebesar 0,361
Ha diterimajika kiung > fabe(0,05 ; 30)sebesar 0,361
3) Pengambilan K eputusan
Hasil perhitungan di atas di atas menunjukan bgaakorelasi
antara variabel X (Partisipasi dalam Kegiatan MGMiBngan
variabel Y (Kompetensi Profesional Guru Kimia) s&be0,6964,
hasil tersebut lebih besar dari nilai4 sebesar 0,361, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang berarti terdapabungan
positif antara partisipasi guru dalam kegiatan MGN&Phadap
kompetensi profesional guru Kimia. Nilai koefisikorelasi tersebut
berada pada angka antara 0,60 — 0,799. Berartisipadi guru
dalam kegiatan MGMP berkorelasedangdengan kompetensi
profesional guru Kimia SMA Kota Semarang.

Selanjutnya uji signifikansi korelasi melalui ujiWji t digunakan
untuk menguji apakah nilai korelasi antara varialetlan variabel Y
signifikan atau tidak. Dengan menggunakan rumuskinier

N -2

Vi-r

t=r
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V30 —2
t= 0,6964
J1— (0,6964)2
t=15,136
1) Hipotesis

Ho : Tidak ada hubungan secara signifikan antaraalval X
(Partisipasi dalam Kegiatan MGMP) dengan variabel Y
(Kompetensi Profesional Guru)

Ha : Ada hubungan secara signifikan antara varixb@Partisipasi

dalam Kegiatan MGMP) dengan variabel Y (Kompetensi
Profesional Guru)

2) Dasar Pengambilan Keputusan
Ho diterimajika fiung < ttabe(% . 0,05 ; 28)sebesar 2,048 (2 sisi)

Ha diterimajika fiwung > ttabe(% . 0,05 ; 28 )sebesar 2,048 (2 sisi)
3) Pengambilan K eputusan

Pada taraf signifikansi 5% dan dk = 28 (30 - Rjn$ tavel
(5,136 > 2,048), maka korelasi antara variabel X ®ariabel Y
adalah signifikan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahvea H
ditolak, yang artinya terdapat hubungan yang godén signifikan
antara variabel X (Partisipasi Guru dalam Kegid¢dBMP) dengan
variabel Y (Kompetensi Profesional Guru Kimia).

b) AnalisisKoefisien Determinasi (KD)

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untukngetahui
bagaimana keterhubungan antara variabel X (PasBiuru dalam
Kegiatan MGMP) dan variabel Y (Kompetensi ProfealoBuru Kimia)
dapat berlaku untuk seluruh populasi guru Kimia SKi#fa Semarang di
lingkungan Dinas Pendidikan Semarang. Analisis ik@af determinasi
dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

KD =12, x 100%

KD = 0,69642 x 100%
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KD = 0,485 x 100%
KD = 48,5%

Berdasarkan perhitungantersebut maka diperoleh iskeef
determinasi sebesar 48,5%. Hal tersebut menggamatkahwa
partisipasi guru dalam kegiatan MGMP mempengarubimpetensi
profesional guru Kimia SMA Kota Semarang sebesaf%8 Sedangkan
sisanya 51,5% dipengaruhi variabel/faktor lain iselgartisipasi guru
dalam kegiatan MGMP.

Analisis Regres

Analisis regresi dimaksudkan untuk mengungkapkamanyal
pengaruh antara variabel X (Partisipasi dalam KagiaVGMP) dan
variabel Y (Kompetensi Profesional Guru Kimia). BEldran ini
dilakukan terhadap satu variabel bebas dan satabehrterikat, maka
analisis regresi yang digunakan adalah analisis reség
sederhana.Sebelum mencari persamaan regresi, 9enelakukan uji
linearitas yang bertujuan untuk mengidentifikasbimgan linear antara
dua variabel. Hasi dari uji linearitas menunjukdaraya hubungan linear
secara signifikan antara variabel X dan variabelUvituk hasil lebih
jelasnya dapat dilihat di lampiran 10.

Mencari persamaan garis regresi dengan menggunakanos
regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y =b,X + b
Untuk mencari pdigunakan rumus sebagai berikut:

_ @NEX?) - (ZX)(ZXY)
o~ nZX? — (£X)?
(1734)(136173) — (1999)(116723)

by = (30.136173) — 3996001
236123982 — 23329277
bo = —4085190 = 3996001
2794705
bo = ~g9189

b, = 31,335
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Untuk mencari nilai bdigunakan rumus sebagai berikut:
n(ZXY) — (ZX)(2Y)
nrX2z — (£X)?2
. 30. 116723 — (1999)(1734)
! (30. 136173) — 3996001

b1:

_ 35424
1789189
b, = 0,397
Dari perhitungan diatas diperoleh persamaan regesagai
berikut:
Y =0397X + 31,335
Keterangan:

1) Nilai 31,335 merupakan nilai konstanta yang merkatebahwa
jika tidak ada pengaruh partisipasi dalam kegiakdG@MP
(variabel X), maka kompetensi profesional guru@ael Y)
akan mencapai angka 31,335.

2) Sedangkannilai 0,397X merupakan koefisien regreangy
menunjukan bahwa setiap adanya perubahan sebetsamn sa
pada partisipasi dalam kegiatan MGMP (variabelXaka akan
diikuti kenaikan sebesar 0,397 pada kompetensieprahal
guru (variabel Y).

d) AnalisisVarians (Uji F)

Untuk menguji kebeartian (signifikansi) arah koiefis dan
kelinieran persamaan regresi di atas digunakan issalarians
(ANOVA) dengan cara membandingkaggdengan Bpet

Untuk menguji keberartian regresi digunakan Anslisfarians
(ANOVA) dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah kuadrat total

2
Kot =2Y? -2

3006756
30

JKiot = 101192 — 100225,2

JKeot = 101192
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JKiot = 966,8
2) Menghitung jumlah kuadrat regresi

JKreg= b1 (EXY) + bo(zY) — E2
JKreq=(0,397 . 116723) + (31,335 . 1734) — 100225,2
JKyeq= 100673,92 — 100225,2
JKyeq= 448,72

3) Menghitung jumlah kuadrat residu
JKres = IKeot - IKreg
JKies = 966,8 — 448,72
JKres = 518,08

4) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresiR,))

K
RIK,oq =028

R, = 448,72
5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJK
RIKes= 212
n-2
_ 518,08

RIKes=—5— = 18,5
6) Mencari nilai Feg
o R,
"0 RiKyes
448,72
Freg =
18,5
Feg = 24,255135
Feg = 24,26
1) Hipotesis

Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antamall X
(Partisipasi dalam Kegiatan MGMP) dengan variabel Y

(Kompetensi Profesional Guru)
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Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara varixb@artisipasi
dalam Kegiatan MGMP) dengan variabel Y (Kompetensi
Profesional Guru)

2) Dasar Pengambilan Keputusan
Ho diterimajikafeg<Fiane(0,05 ; 28 ; 1)sebesar 4,20
Ha diterimajikakeg>Fane(0,05 ; 28 ; 1)sebesar 4,20
3) Pengambilan Keputusan
Dari hasil perhitungan, pada uji ANOVA diperolehegF
sebesar 24,26. Karengef> FRanepada tabel bertaraf signifikansi

5%, dk pembilang 1 (2-1), dan dk penyebut 28 (30 1) sebesar

4,20, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yartimya ada

pengaruh secara signifikan antarapartisipasi datgratan MGMP

terhadap kompetensi profesional guru Kimia di walaykota

Semarang.

D. Pembahasan Hasil Pendlitian

a. Kompetens Profesional Guru Kimia SMA Wilayah Kota Semarang

Saat ini berdasarkan hasil perhitungan dengan nueRg@N

Weighted Means Score (WM@&ketahui bahwa kompetensi profesional

guru Kimia kota Semarang berada pada skorratasetiasar 3,725 yang

menunjukan keadaan yang baik.

Hasil analisis tersebut pula menampilkan variakiraik yang

diperoleh oleh masing-masing sub indikator sebbgakut:

1)

2)

Perencanaan pembelajaran yang terdiri dari pengmsiyprogram
semester, silabus, RPP, dan analisis materi pejatmia
menunjukkan hasil sebesar 4,405 yang berarti kaengeprofesional
guru Kimia saat perencanaan pembelajaran sandat bai

Pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari pengnasaateri,
konsep, struktur, dan pola pikir keilmuan, penggumanetode,
penggunaan media, penggunaan sumber belajar, paatamfTIK,
kejelasan dalam mengajar, menciptakan iklim belggarg harmonis,

pengelolaan waktu, dan pelaksanaan program rendatabimbingan
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menunjukan hasil sebesar 3,36 yang berarti kompefaofesional
guru Kimia saat pelaksanaan pembelajaran sudah baik

3) Evaluasi pembelajaran terdiri dari penilaian prastatingkat
keberhasilan, pencatatan dan pelaporan evaluasitetaik evaluasi
dalam pembelajaran menunjukan nilai sebesar 4,56 yberarti
kompetensi profesional guru Kimia saat mengevalpasibelajaran
sangat baik.

Dengan demikian gambaran secara empirik dari koemget
profesional guru Kimia SMA di wilayah kota Semarariglah
menunjukan keadaan yang baik.

. Pengaruh Partisipasi dalam Kegiatan MGMP terhadap Kompetensi
Profesional Guru Kimia Wilayah K ota Semarang

Dari hasil perhitungan uji regresi dan korelasiesgpyang telah
dipaparkan sebelumnya, bahwa antara partisipasi datam kegiatan
MGMP terhadap kompetensi profesional guru Kimia SMiayah kota
Semarang telah dibuktikan dengan nilai korelasiesab 0,696. Nilai
tersebut menunjukan hubungan sedang, hal ini iek@@na partisipasi
guru dalam kegiatan MGMP pada indikator perencakagimtan belum
optimal. Perencanaan kegiatan di MGMP Kimia koten&=ang sebagian
besar dilaksanakan oleh pengurus MGMP, namun tidanutup
kemungkinan anggota tidak dapat ikut berpartisipdalam proses
perencanaan tersebut. Anggota hanya dapat memiastukan rencana
kegiatan dan pengurus yang pada akhirnya menentekaana tersebut.

Berdasarkan hasil uji determinasi koefisien kotedgseroleh nilai
sebesar 48,5% yang berarti partisipasi guru dalagiakan MGMP
mempengaruhi kompetensi profesional guru Kimia Shi#ayah kota
Semarang sebesar 48,5%, sementara sisanya sehbgs#r dipengaruhi
faktor lain. Menurut penulis, pengaruh sebesar %8,5udah
menggambarkan kontribusi yang besar jika dibandingtengan faktor
lainnya. Hal ini dikarenakan kegiatan MGMP merupalkaatu wadah

untuk meningkatkan profesionalisme guru yang mehgiékan masalah-
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masalah yang terjadi di dalam kelas (kegiatan &etagngajar), sehingga
guru dapat mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar

Dan dengan menggunakan perhitungan uji-t diperoilel sebesar
5,136. Koefisien korelasi dan daya determinasi gtiap signifikan jika
thiung > taver Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh niahd sebesar
5,136, nilai ini dibandingkan dengan dengan nilaipada dk 30-2=28
pada tingkat kepercayaan 95%, maka nilai tsebesar 2,048. Setelah
diketahui nilai §iwung dan tawer Mmaka dapat disimpulkan bahwastg
(5,136) > tupel (2,048), ini berarti bahwa koefisien dan daya wheieasi
pada variabel X (partisipasi guru dalam kegiatanNWR} dan variabel Y
(kompetensi professional guru) adalah signifikan.

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilaj ®ebesar 0,397 dan nilaj b
sebesar 31,335. Setelah diketehui nijadén b, maka didapat persamaan
regresi sebagai beriku¥ = 31,335 + 0,397X. Dari persamaan regresi
ini dapat diartikan bahwa konstanta sebesar 31a88%ya jika partisipasi
guru dalam kegiatan MGMP (variabel X) nilainya admalO, maka
kompetensi profesional guru (variabel Y) nilainyasipif yaitu 31,335.
Dan koefisien regresi variabel X sebesar 0,39hyatijika partisipasi
guru dalam kegiatan MGMP mengalami kenaikan, masmgetensi
profesional guru (variabel Y) akan mengalami pekattgn sebesar 0,397.
Koefisien Dbernilai positif artinya terjadi hubungapositif antara
partisipasi guru dalam kegiatan MGMP dengan konmsétprofesional
guru, semakin tinggi partisipasi guru dalam kegiatdGMP maka
semakin meningkat kompetensi profesional guru.

Persamaan regresi tersebut dapat digambarkan aiagaris

sebagai berikut:
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36

35

34
33 _ ==Y = 31,335 +0,397X

32
/ —Linear (Y = 31,335 +

31 - 0,397X)

Kompetensi Profesional
Guru

30

29IIIIIIIIIII
0 1 2 3 45 6 7 8 9 10

Partisipasi Guru
dalam Kegiatan MGMP

Gambar 4.5 Diagram Garis Persamaan Regresi
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2012

Dari hasil perhitungan analisis varian (anova) dfeh nilai Feq
sebesar 24,26, nilai tersebut dibandingkan dendanFy,e dengan taraf
signifikansi 5%, dk pembilang 1 (jumlah variabel); dan dk penyebut
28 (N — jumlah variabeindependent 1) diperoleh Fpel Sebesar 4,20.
Setelah diketehui nilai keduanya, maka dapat disikam bahwa fg
(24,26) > kel (4,20) ini berarti partisipasi dalam kegiatan MGMP
berpengaruh secara nyata terhadap kompetensi jormdéguru Kimia di

wilayah Dinas kota Semarang.



